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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah perkembangan bank syariah di Indonesia diilhami 

perkembangan bank syariah atau bank Islam di luar negeri yang 

diawali dengan berdirinya Bank Mit Ghamr pada 1963 di Mesir.  

Pendirian bank syariah di Indonesia berawal dari lokakarya 

“Bunga Bank dan Perbankan” pada 18-20 Agustus 1990, yang 

kemudian dilanjutkan dengan Musyawarah Nasioanl (MUNAS) 

IV Majelis Ulama Indonesia (MUI)di Hotel Sahid, Jakarta, pada 

22-25 Agustus tahun 1990.
1
 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pada Bab 1 Pasal 1 dan 

Ayat 7 disebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.
2
 

Salah satu bank syariah yang menunjukkan eksistensinya di dunia 

                                                             
1
 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), h.2.  
2
 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori dan Aplikasi, (Bandung: 

ALFABETA, 2014), cet. Ke-1, h.31. 



2 
 

perbankan syariah Indonesia adalah Bank Syariah Mandiri yang 

berdiri dan resmi beroperasi pada tanggal 1 November 1999. 

Pada dasarnya produk-produk yang ditawarkan oleh perbankan 

syariah dapat digolongkan menjadi 3 bagian, yaitu produk 

penghimpunan dana (funding), produk penyaluran dana 

(financing) dan  

produk jasa (service).
3
Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan 

Bank milik pemerintah yang melandaskan operasionalnya pada 

prinsip syariah. Secara struktural, BSM berasal dari Bank Susila 

Bakti (BSB), sebagai salah satu anak perusahaan di lingkup Bank 

Mandiri (ex BDN), yang kemudian dikonversikan menjadi bank 

syariah secara penuh. Dalam rangka melancarkan proses konversi 

menjadi bank syariah, BSM menjalin kerja sama dengan Tazkia 

Institute, terutama dalam bidang pelatihan dan pendampingan 

konversi.
4
 

                                                             
3

Retno Intasari Rahmawati, Analisis Metode Bagi Hasil Produk 

Tabungan Investa Cendekia Pada Bank Syariah Mandiri KCP Katamso 

Yogyakarta, Jurnal Ekonomi Islam,Vol. IV No. 1, Juli 2010, h.  

http://media.neliti.com/26080-ID-analisis-metode-bagi-hasil-produk-tabungan-

investa-cendekia-pada-bank-syariah-ma.pdf, diunduh pada 1 Oktober 2019 

pukul 10:20 WIB. 
4
Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktik, 

(Jakarta: Gema Insani 2001), Cet Ke-1, h.26. 

http://media.neliti.com/26080-ID-analisis-metode-bagi-hasil-produk-tabungan-investa-cendekia-pada-bank-syariah-ma.pdf
http://media.neliti.com/26080-ID-analisis-metode-bagi-hasil-produk-tabungan-investa-cendekia-pada-bank-syariah-ma.pdf
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Produk Bank Syariah salah satunya adalah Tabungan 

Syariah. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi 

tidak dapat ditarik dengan cek bilyet giro, atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.
5
 

Tabungan Investa Cendekia BSM adalah salah satu 

produk penghimpunan dana, produk Tabungan Investa Cendekia 

BSM merupakan Tabungan berjangka untuk keperluan uang 

pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan 

dilengkapi dengan perlindungan asuransi. Manfaat dari tabungan 

investa cendekia yaitu memberikan kemudahan perencanaan 

keuangan masa depan, khususnya untuk biaya pendidikan 

putra/putri serta untuk mendapatkan perlindungan asuransi secara 

otomatis, tanpa melalui pemeriksaan kesehatan.
6
 

Dalam produk Tabungan Investa Cendekia menggunakan 

akad Mudharabah Muthlaqah. Mudharabah adalah kerja sama 

dua orang atau lebih dimana pemilik modal memberikan 

                                                             
5
 Totok Budisantoso Nuritmo, Bank dan Lembaga Keungan Lain, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2013), h.218. 
6
 Ahmad Ifham, INI LHO BANK SYARIAH Memahami Bank Syariah 

dengan Mudah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), h.87. 
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sejumlah modal kepada pengelola dengan perjanjian pembagian 

keuntungan.
7
Mudharabah muthlaqah adalah akad mudharabah 

dimana pemilik modal memberikan modal kepada pengelola 

tanpa disertai dengan pembatasan (qaid) mengenai tempat 

kegiatan usaha, jenis usaha, barang yang dijadikan objek usaha, 

dan ketentuan-ketentuan yang lain. Dalam hal ini, Bank Syariah 

bertindak sebagai mudharib (pengelola dana), sedangkan nasabah 

bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana). Dari hasil 

pengelolaan dana mudharabah, bank syariah akan 

membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah 

yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan 

rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak 

bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan 

oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi adalah 

mismanagement (salah urus), bank bertanggung jawab penuh 

terhadap kerugian tersebut.
8
 

                                                             
7

 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015), Cet Ke-2, h.30. 
8
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh Dan Keuangan, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), Cet Ke-4, h.347-348. 
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Produk Tabungan Investa Cendekia BSM dilengkapi 

dengan perlindungan asuransi, yaitu asuransi jiwa yang secara 

otomatis diperoleh nasabah sejak dibukanya Tabungan Investa 

Cendekia BSM. Walaupun ada fitur tambahan berupa asuransi, 

akan tetapi Tabungan Investa Cendekia BSM tidak merubah fitur 

lembaga keuangan Islam yaitu bagi hasil.
9

  Tujuan asuransi 

tersebut pada dasarnya untuk mendapatkan perlindungan atas 

risiko yang dialami, selain itu peserta akan mendapatkan 

tabungan beserta keuntungan dari investasi yang dilakukan 

perusahaan. Dalam Islam, asuransi syariah adalah suatu 

pengaturan pengelolaan risiko yang memenuhi ketentuan syariah, 

tolong menolong secara mutual melibatkan peserta dan operator. 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

dalam fatwanya memberikan definisi asuransi syariah sebagai 

usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah 

orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset atau tabarru’ 

                                                             
9

Retno Intasari Rahmawati, Analisis Metode Bagi Hasil Produk 

Tabungan Investa Cendekia Pada Bank Syariah Mandiri KCP Katamso 

Yogyakarta Tahun,... Vol. VII, No. 1, Juli 2013, diunduh pada 1 Oktober 2019 

pukul 10:20 WIB. 
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yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 

tertentu melalui akad yang sesuai syariah.
10

 

Asuransi tidak terlepas dari akad yang membentuknya. 

Sebagaimana dalam praktik asuransi, asuransi melibatkan dua 

orang yang terikat dalam satu perjanjian, dimana perjanjian 

tersebut untuk saling melaksanakan kewajiban, yaitu antara 

peserta asuransi dan perusahaan asuransi.
11

 Berkenaan dengan hal 

ini, sebagaimana firman Allah SWT Q.S. Al-Maidah [5]: 1: 

 ...ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَوْفُوا باِلْعُقُود...
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad 

itu...”(Al-Maidah [5]: 1)
12

 

 

Asuransi syariah memiliki tiga akad, yaitu akad tabarru’ 

akad tijarah, dan akad wakalah bil ujrah. Dalam konteks akad 

asuransi syariah, tabarru’ berarti memberikan dana kebajikan 

dengan niat ikhlas untuk tujuan membantu satu sama lain sesama 

peserta takaful (asuransi syariah) apabila ada di antaranya yang 

                                                             
10

 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir yang Tak 

Terduga, (Yogyakarta: Andi Offset, 2016), h. 11. 
11

Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir yang Tak 

Terduga,... h. 60. 
12

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen 

Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2010), h. 106. 
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mendapat musibah. Dana klaim yang diberikan  diambil dari 

rekening dana tabarru’ yang sudah diniatkan oleh semua peserta 

ketika akan menjadi peserta asuransi syariah, untuk kepentingan 

dana kebajikan atau dana tolong-menolong. Karena itu dalam 

akad tabarru’, pihak yang memberi dengan ikhlas memberikan 

sesuatu tanpa ada keinginan untuk menerima apapun dari orang 

yang menerima, kecuali kebaikan dari Allah SWT. Akad lain 

yang digunakan dalam asuransi syariah adalah akad tijarah. 

Bentuk akad ini didasarkan prinsip profit and los sharing atau 

berbagi atas untung rugi. Dalam akad ini dana yang terkumpul 

dapat diinvestasikan oleh perusahaan asuransi, dimana risiko 

investasi ditanggung bersama antara perusahaan dan nasabah. 

Perusahaan asuransi juga bisa menggunakan akad wakalah bil 

ujrah. Wakalah bil ujrah adalah pemberian kuasa dari peserta 

kepada perusahaan asuransi atau reasuransi untuk mengelola dana 

peserta atau melakukan kegiatan lain.
13

 

Dalam produk Tabungan Investa Cendekia BSM, nasabah 

yang sudah membuka tabungan ini wajib melakukan setoran rutin 

                                                             
13

Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir yang Tak 

Terduga,... h. 60-70. 
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setiap bulan dengan jumlah yang disepakati di awal minimal Rp. 

100.000, dan dapat dicairkan ketika jatuh tempo dengan jangka 

waktu tabungan yang tersedia mulai dari 1 tahun sampai 20 tahun. 

Dengan adanya perlindungan asuransi tersebut, Jika asuransi pada 

produk Tabungan Investa Cendekia BSM menggunakan akad 

tabarru’ maka premi yang dibayarkan akan hangus jika tidak 

terjadi klaim dari penabung, karena pada akad tabarru’ ini 

penabung sudah mengikhlaskan dananya untuk orang lain. Akan 

tetapi, jika asuransi pada produk Tabungan Investa Cendekia 

BSM menggunakan akad tijarah maka apapila terjadi risiko 

ditanggung bersama oleh perusahaan asuransi dan nasabah, dan 

premi yang dibayarkan tetap milik penabung, karena perusahaan 

asuransi hanya sebagai pengelola. Selain itu apabila produk 

Tabungan Investa Cendekia BSM menggunakan akad wakalah 

bil ujrah maka perusahaan asuransi berfungsi sebagai wakil 

peserta dimana dalam menjalankan fungsinya (sebagai wakil), 

perusahaan asuransi berhak mendapatkan biaya jasa (fee) dalam 

mengelola keuangan mereka. Dalam konteks yang ideal, 
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perusahaan asuransi tidak lagi mendapatkan bagi hasil karena 

seluruh dana beserta hasil investasinya menjadi hak penuh peserta.  

Setiap produk yang dikeluarkan oleh bank syariah harus 

berpedoman terhadap fatwa yang ditetapkan oleh Dewan Syariah 

Nasional, salah satunya yaitu akad mudharabah muthlaqah pada 

produk Tabungan Investa Cendekia BSM di Bank Syariah 

Mandiri KCP Labuan. Akan tetapi, apakah pengelolaan dan 

penerapan akad mudharabah muthlaqah pada produk tabungan 

investa cendekia BSM dengan perlindungan asuransi di Bank 

Syariah Mandiri KCP Labuan sudah sesuai dengan fatwa DSN 

MUI, karena tidak jarang praktik berbeda dengan teori. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang pengelolaan produk 

Tabungan Investa Cendekia BSM dengan perlindungan asuransi 

dan penerapan akad mudharabah muthlaqah pada produk 

Tabungan Investa Cendekia BSM dengan judul: “Implementasi 

Akad Mudharabah Muthlaqah Pada Produk Tabungan 

Investa Cendekia BSM Dengan Perlindungan Asuransi di 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Labuan”. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan produk Tabungan Investa Cendekia 

BSM dengan perlindungan asuransi di Bank Syariah Mandiri 

KCP Labuan? 

2. Bagaimana implementasi akad mudharabah muthlaqah pada 

produk Tabungan Investa Cendekia BSM dengan 

perlindungan asuransi di Bank Syariah Mandiri KCP Labuan 

menurut fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Tabungan? 

 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada implementasi akad 

mudharabah muthlaqah pada produk Tabungan Investa Cendekia 

BSM dengan perlindungan asuransi yang meliputi pengelolaan 

serta implementasi akad mudharabah muthlaqah pada produk 

Tabungan Investa Cendekia BSM. Penulis akan membatasi 

permasalahan yang akan dibahas agar lebih terfokus pada pokok-
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pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya. Dengan 

tujuan agar penelitian ini tidak menyimpang dari sasaran. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok penelitian di atas, tujuan yang ingin 

penulis capai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengelolaan produk Tabungan Investa 

Cendekia BSM dengan perlindungan asuransi di Bank 

Syariah Mandiri KCP Labuan. 

2. Untuk menganalisis implementasi akad mudharabah 

muthlaqah pada produk Tabungan Investa Cendekia BSM 

dengan perlindungan asuransi di Bank Syariah Mandiri KCP 

Labuan menurut fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Tabungan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Menambah khazanah ilmiah tentang implementasi akad 

mudharabah muthlaqah pada produk Tabungan Investa 

Cendekia BSM dengan perlindungan asuransi. 
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2. Bagi Bank Syariah Mandiri KCP Labuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

yang lebih bermanfaat. 

3. Bagi Pembaca 

Memberikan ilmu serta dapat digunakan sebagai sumber 

informasi bagi pembaca untuk menambah wawasan 

mengenai Implementasi akad mudharabah muthlaqah pada 

produk Tabungan Investa Cendekia BSM dengan 

perlindungan asuransi. 

 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan ini pada intinya adalah 

untuk mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti 

dengan peneliti sejenis yang pernah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya sehingga tak ada pengulangan. Diantaranya adalah: 

1. Skripsi oleh Yayuk Saputri dari Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada Tahun 2018 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Akad Mudharabah Muthlaqah Pada Produk Tabungan 
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Rencana Berhadiah Di Bank Muamalat Kantor Cabang 

Serang”. 

Perbedaan: Pada skripsi ini meneliti tentang mekanisme dan 

tinjauan hukum Islam terhadap akad mudharabah muthlaqah 

pada produk tabungan berhadiah di Bank Muamalat KC 

Serang. Sedangkan penulis menjelaskan tentang pengelolaan 

produk tabungan investa cendekia BSM dengan perlindungan 

asuransi dan tentang implementasi akad mudharabah 

muthlaqah pada produk tabungan investa cendekia BSM di 

Bank Syariah Mandiri KCP Labuan.
14

 

Persamaan: Sama-sama menjelaskan tentang salah satu 

produk bank dengan menggunakan akan mudharabah 

muthlaqah. 

2. Skripsi oleh Siti Nur Sagita dari Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada Tahun 2018 

dengan judul “Perspektif Hukum Islam Terhadap Akad 

                                                             
14

 Yayuk Sapitri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad 

Mudharabah Muthlaqah Pada Produk Tabungan Rencana Berhadiah Di Bank 

Muamalat Kantor Cabang Serang, (Skripsi UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, 2018). 
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Mudharabah Muthlaqah Pada Produk Tabungan Impian Di 

Bank BRI Syariah KCP Balaraja”. 

Perbedaan: Pada skripsi ini menjelaskan tentang pandangan 

hukum Islam terhadap akad mudharabah muthlaqah pada 

produk tabungan impian di debet melalui tabungan induk 

dengan akad wadi‟ah serta menjelaskan tentang pandangan 

hukum Islam terhadap denda dengan akad mudharabah 

muthlaqah pada produk tabungan impian di BRI Syariah 

KCP Balaraja. 

Sedangkan penulis menjelaskan tentang pengelolaan produk 

tabungan investa cendekia BSM dengan perlindungan 

asuransi dan implementasi akad mudharabah muthlaqah 

pada produk tabungan investa cendekia BSM di Bank 

Syariah Mandiri KCP Labuan.
15

 

Persamaan: Sama-sama menjelaskan tentang salah satu 

produk bank dengan menggunakan akad mudharabah 

muthlaqah. 

                                                             
15

 Siti Nur Sagita, Perspektif Hukum Islam Terhadap Akad 

Mudharabah Muthlaqah Pada Produk Tabungan Impian Di Bank BRI Syariah 

KCP Balaraja, (Skripsi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018). 
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3. Skripsi oleh Sri Wahyuni dari Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada Tahun 2017 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tabungan 

Haji Menggunakan Akad Mudharabah di Bank Syariah 

Mandiri Cabang Kota Serang”. 

Perbedaan:Pada skripsi ini menjelaskan tentang mekanisme 

tabungan haji menggunakan akad mudharabah yang 

ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri serta menjelaskan 

tentang pengelolaan dana tabungan haji menggunakan akad 

mudharabah di Bank Syariah Mandiri KC Serang.  

Sedangkan penulis menjelaskan tentang pengelolaan produk 

tabungan investa cendekia BSM dengan perlindungan 

asuransi dan implementasi akad mudharabah muthlaqah 

pada produk tabungan investa cendekia BSM di Bank 

Syariah Mandiri KCP Labuan.
16

 

Persamaan: Sama-sama menjelaskan tentang salah satu 

produk bank dengan menggunakan akad mudharabah 

muthlaqah dan pengelolaannya. 

                                                             
16

 Sri Wahyuni, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tabungan Haji 

Menggunakan Akad Mudharabah Di Bank Syariah Mandiri Cabang Kota 

Serang, (Skripsi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2017). 
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G. Kerangka Pemikiran 

Produk penghimpun dana pada bank syariah salah satunya 

adalah tabungan. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, 

tetapi tidak dapat ditarik dengan cek bilyet giro, dan alat lainnya 

yang dipersamakan dengan itu.Tujuan dan manfaat tabungan 

syariah ini dapat dilihat dari kepentingan bank dan juga 

kepentingan nasabah.
17

 

Tabungan Investa Cendekia BSM adalah tabungan 

berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah 

setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan 

perlindungan asuransi. Manfaat dari produk ini adalah 

memberikan kemudahan perencanaan keuangan masa depan, 

khususnya untuk biaya pendidikan putra/putri, dan mendapatkan 

perlindungan asuransi secara otomatis, tanpa melalui 

pemeriksaan kesehatan.
18

 

                                                             
17

Julius R. Latumaerissa, Bank dan Lembaga Keungan Lain, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2013), h. 336. 
18

Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah Memahami Bank Syariah 

dengan Mudah,...  h.87. 
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Dengan demikian, maka produk Tabungan Investa 

Cendekia BSM ini merupakan tabungan pendidikan yang 

didalamnya secara otomatis mendapatkan perlindungan asuransi. 

Tabungan Investa Cendekia BSM ini menggunakan akad 

mudharabah muthlaqah. 

Mudharabah muthlaqah adalah akad kerja sama dimana 

pemilik modal memberikan modal kepada pengelola tanpa ada 

ketentuan atau pembatasan mengenai tempat kegiatan usaha, jenis 

usaha, barang yang dijadikan objek usaha, dan ketentuan-

ketentuan yang lain.
19

 

Dasar hukum dari akad mudharabah terdapat dalam Al-

Qur‟an dan Hadits. 

1. Al-Qur‟an 

Ketentuan hukum tentang mudharabah terdapat dalam Al-

Qur‟an Surat Al-Muzamil [73]: 20: 

... ضْلِ اللَّووَآخَرُونَ يَضْربِوُنَ فِ الأرْضِ يَ بْتَ غُونَ مِنْ فَ  ... 

                                                             
19

Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 

Cet  Ke-1, hl. 372. 
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 “...dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 

mencari sebagian karunia Allah...”.(Q.S. Al-Muzamil 

[73]: 20)
20

 

 

2. Hadits 

Hadits yang diriwayatkan oleh Shuhaib: 

  

عَنْ صُهَيْبِ رَ ضِيَ ا للَّوُ عَنْوُ أَ نَّ ا لنَّبَِّ صَلَى ا للَّوُ عَلَيْوِ وَ 
وَ جَلٍ إِ لََ أَ سَلَّمَ قاَ لَ : ثَلاَ ثٌ فِيْهِنَّ ا لْبَ رَ كَةُ : اَ لبَْ يْعُ 

عِيِْْ للِْبَ يْتِ لَ  خَلْطُ ا لْبُ ر  ةُ وَ ضَ الْمُقَا رَ  للِْبَ يْعِ باِلشَّ  
 ( ا جَو باِءِ سْنَادٍ ضَعِيْفٍ رَوَهُ ابْنُ مَ  ) 

 

 “Dari Shuhaib r.a bahwa Nabi Muhammad SAW 

bersabda : Ada tiga perkara yang di dalamnya 

terdapat keberkahan : (1) jual beli tempo, (2) 

muqaradhah, (3) mencampur gandum dengan jagung 

untuk makanan di rumah bukan untuk dijual”. (HR. 

Ibnu Majah)
21

 

 

Tabungan Investa Cendekia BSM dilengkapi dengan 

fasilitas asuransi yang secara otomatis terdaftar apabila nasabah 

mengikuti produk tersebut. Asuransinya meliputi asuransi jiwa 

dan asuransi kecelakaan.  

                                                             
20

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur „an Departemen 

Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 575. 
21

Ibnu Hajar Al-Asqalani (Terjemah Kahar Masyhur), Bulughul 

Maram 1, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), Cet Ke-1, h. 505. 
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Definisi asuransi di Indonesia telah ditetapkan dalam 

Undang-Undang N0. 2 Tahun 1992 tentang Perasuransian 

sebagaimana Pasal 1 ayat (1): 

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara 

dua pihak atau lebih dengan mana pihak penanggung 

mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima 

presmi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 

kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 

tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak 

pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang 

didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 

dipertanggungkan”. 

 

Dalam Islam, asuransi syariah adalah suatu pengaturan 

pengelolaan risiko yang memenuhi ketentuan syariah, tolong 

menolong secara mutual yang melibatkan peserta dan operator. 

Tujuan dari asuransi yaitu untuk memberikan 

perlindungan atas risiko yang ada terhadap peserta yang 

mengalami musibah, baik itu kesehatan maupun kematian, yaitu 

dengan memberikan klaim atau santunan terhadap peserta 

maupun ahli waris yang ditinggalkan. Asuransi syariah memiliki 

tiga akad, yaitu akad tabarru‟, akad tijarah, dan akad wakalah bil 

ujrah.  
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Landasan hukum asuransi syariah terdapat dalam Al-

Qur‟an surat Al-Maidah [5]: 2: 

عَلَى الْبِ  وَالت َّقْوَى وَل تَ عَاوَنوُا عَلَى الإثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا وَتَ عَاوَنوُا 
 اللَّوَ إِنَّ اللَّوَ شَدِيدُ الْعِقَابِ 

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)  

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya”.(Q.S. Al-Maidah [5]: 2)
22

 

 

Selain dari itu, para sahabat Nabi Muhammad SAW telah 

melakukan kesepakatan dalam hal aqilah yang dilakukan oleh 

Khalifah umar bin Khattab. Kesepakatan ini tampak pada tidak 

adanya sahabat lain yang menentang pelaksanaan aqilah ini. 

Tidak adanya yang menentang apa yang dilakukan oleh Umar 

menunjukkan bahwa telah terdapat ijma di kalangan para sahabat 

tentang persoalan ini. Ijma‟ ulama menyepakati dan menyetujui 

hukum dan praktik asuransi.
23

 

 

 

                                                             
22

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟anDepartemen Agama 

RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 106. 
23

Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir yang Tak 

Terduga,... h. 41-42. 
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H. Metode Penelitian 

Untuk melakukan suatu  penelitian, sangat diperlukan 

dalam memilih metode penelitian yang tepat agar data yang 

didapatkan benar, akurat, lengkap dan obyektif. Untuk 

penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode melalui: 

1. Metode dan Jenis Penelitian 

Proses dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Analisis data deskriptif kualitatif adalah 

analisis data yang diperoleh untuk mengembangkan dan 

menemukan teori, kemudian hasil analisis tersebut disajikan 

secara keseluruhan sesuai dengan apa yang diperoleh dalam 

penelitian tanpa adanya tambahan maupun pengurangan (secara 

objektif). 

Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti masalah 

yaitu penelitian lapangan (field research) yang merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

informasi yang diperoleh langsung dari tempat dan responden, 

dan mengamati secara langsung fenomena yang berhubungan 
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dengan produk Tabungan Investa Cendekia BSM dengan fasilitas 

asuransi di Bank Syariah Kantor Cabang Pembantu labuan. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Pembantu Labuan. Bank tersebut terletak di Labuan, 

Kabupaten Pandeglang. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
24

 Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari informan yang ditetapkan 

yaitu Customer Service Bank Syariah Mandiri KCP 

Labuan. 

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
25

 Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah Al-Qur‟an, buku 

                                                             
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D , 

(Bandung: Alfabeta, 2014), Cet Ke- 23, h. 225. 
25

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,...  h. 

225 
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hadits ekonomi, buku fiqh muamalah, jurnal ekonomi 

Islam, dan buku-buku yang berkaitan dengan Bank 

Syariah. 

4. Pendekataan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak 

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau 

dengan cara-cara kuantitatif. Peneliian kualitatif dapat 

menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan 

kekerabatan.
26

 Dengan  melakukan analisis data yang diperoleh 

pada penelitian lapangan da studi kepustakaan, dengan cara 

menguraikan serta mendeskripsikan Implementasi Produk 

Tabungan Investa Cendekia BSM Dengan Fasilitas Asuransi . 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan 

data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

                                                             
26

 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian 

Kualitatif, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), Cet Ke-3, h. 25. 
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mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, 

dan perasaan. Metode observasi merupakan cara yang 

sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian 

seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan 

keadaan tertentu. Tetapi tidak semua perlu diamati oleh 

peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau yang sangat 

relevan dengan data yang dibutuhkan.
27

 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk 

mengumpulkan data dan informasi. Peneliti dapat 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas dan 

leluasa tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang 

telah dipersiapkan sebelumnya. Adapun yang 

diwawancarai pada penelitian ini yaitu pihak yang telah 

ditetapkan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Labuan. 

 

                                                             
27

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian 

Kualitatif,... h. 165. 
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c. Dokumentasi  

Data dalam penelitian kualitatif pada umumnya diperoleh 

dari sumber manusia melalui wawancara dan observasi. 

Di samping itu, ada pula sumber bukan manusia, antara 

lain berupa dokumen, foto, dan bahan statistik. Dokumen 

terdiri atas tulisan pribadi seperti buku harian, surat-surat, 

dan dokumen resmi.
28

 

Dengan metode dokumentasi ini peneliti mencari data 

mengenai hal-hal berupa catatan, transkip data, surat 

kabar, majalah, internet, agenda, dan data lain yang 

bersifat dokumenter. 

6. Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam hal menganalisis 

data, penulis telah memilih atau mengklasifikasi data ke dalam 

beberapa kategori agar data dalam penelitian ini mudah dipahami. 

Selanjutnya diuraikan dan disimpulkan dengan memakai metode 

berpikir deduktif. Metode berpikir deduktif adalah metode yang 

                                                             
28

 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian 

Kualitatif,... h. 200. 
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digunakan dalam berpikir dengan bertolak dari hal-hal yang 

umum untuk kemudian dirumuskan menjadi suatu kesimpulan 

yang bersifat khusus. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi, maka 

pembahasan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi lima 

bab yang masing-masing bab terdiri dari sub-sub tersendiri. 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan yang meliputi: latar belakang 

masalah,  perumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penilitian terdahulu yang relevan, kerangka 

pemikiran, metode penelitian,  sistematika pembahasan. 

Bab II, Kondisi Objektif Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Labuan yang meliputi: Lokasi 

penelitian, sejarah perkembangan Bank Syariah Mandiri, visi dan 

misi Bank Syariah Mandiri, Struktur organisasi Bank Syariah 

Mandiri KCP Labuan, produk-produk yang terdapat di Bank 

Syariah Mandiri. 



27 

 

Bab III,  Tinjauan Teoritis Tentang Mudharabah dan 

Produk Tabungan Investa Cendekia BSM Dengan 

Perlindungan Asuransi yang meliputi :  Konsep Mudharabah 

dan Produk Tabungan Investa Cendekia BSM Dengan 

Perlindungan Asuransi. Adapun  Konsep Mudharabah meliputi 

Pengertian mudharabah, dasar hukum mudharabah, macam-

macam mudharabah, syarat dan rukun mudharabah, hal-hal yang 

membatalkan mudharabah, fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Tabungan, fatwa DSN-MUI No. 

115/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad mudharabah. Selanjutnya 

Produk Tabungan Investa Cendekia BSM Dengan 

Perlindungan Asuransi meliputi pengertian Produk Tabungan 

Investa Cendekia BSM, manfaat Tabungan Investa Cendekia 

BSM, cara membuka rekening Tabungan Investa Cendekia BSM, 

pengertian asuransi, pelaksanaan akad asuransi pada produk 

Tabungan Investa Cendekia BSM, fatwa DSN-MUI No. 20/DSN-

MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah. 

Bab IV, Analisis Implementasi Akad Mudharabah 

Muthlaqah Pada Produk Tabungan Investa Cendekia BSM 
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Dengan Perlindungan Asuransi di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Labuan yang meliputi: Pengelolaan 

produk Tabungan Investa Cendekia BSM dengan perlindungan 

asuransi, implementasi akad mudharabah muthlaqah pada produk 

Tabungan Investa Cendekia BSM dengan perlindungan asuransi 

menurut fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Tabungan.. 

Bab V, Penutup yang meliputi: Kesimpulan dan Saran. 

 

 

 

 

 

 


